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Penelitian ini bertujuan mengkaji secara konseptual mutiara keilmuan dalam 
perspektif pedagogik berbasis Kurikulum Cinta (KBC) sebagai paradigma baru 
pendidikan Islam di Indonesia. Kurikulum ini hadir sebagai respons terhadap krisis 
moral, degradasi nilai kemanusiaan, dan dominasi pendekatan kognitif dalam 
pendidikan. Pendekatan yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan 
menganalisis jurnal dan buku karya penulis Indonesia lima tahun terakhir. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa KBC menekankan integrasi dimensi spiritual, afektif, dan 
sosial melalui nilai cinta kepada Tuhan, manusia, lingkungan, dan bangsa. Dalam 
perspektif pedagogik, mutiara keilmuan tidak hanya dipahami sebagai transfer 
pengetahuan, tetapi sebagai proses transformasi nilai yang menumbuhkan empati, 
karakter, dan kesadaran spiritual peserta didik. Implementasi KBC menuntut 
perubahan paradigma guru sebagai teladan nilai serta penguatan budaya sekolah 
berbasis kasih sayang. Dengan demikian, KBC berpotensi menjadi solusi dalam 
membangun pendidikan yang humanis, inklusif, dan berkarakter di Indonesia. 
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1. Pendahuluan 
 
Krisis multidimensional dalam dunia pendidikan Indonesia saat ini tidak hanya berkaitan dengan rendahnya capaian akademik, 
tetapi juga menyentuh aspek moral, empati sosial, dan spiritualitas peserta didik. Fenomena intoleransi, kekerasan, serta 
degradasi nilai kemanusiaan menjadi indikator bahwa pendidikan belum sepenuhnya mampu membentuk manusia seutuhnya. 
Dalam konteks ini, muncul gagasan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) sebagai paradigma baru yang mengintegrasikan nilai kasih 
sayang dalam proses pendidikan (Hidayati & Maula, 2025).  Kurikulum Berbasis Cinta dikembangkan oleh Kementerian Agama 
Republik Indonesia sebagai respons terhadap kebutuhan pendidikan yang lebih humanis dan religius. Konsep ini menekankan 
bahwa pendidikan bukan sekadar transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga proses internalisasi nilai-nilai cinta dalam 
kehidupan peserta didik. Dengan demikian, pendidikan diarahkan pada pembentukan karakter yang berakar pada empati, 
kepedulian, dan kesadaran spiritual. Dalam perspektif pedagogik, konsep cinta menjadi landasan penting dalam membangun 
relasi antara guru dan peserta didik. Relasi ini tidak lagi bersifat hierarkis, tetapi dialogis dan transformatif. Guru tidak hanya 
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan nilai yang menghidupkan suasana belajar yang penuh kasih 
(Malik, 2025). 
 
Mutiara keilmuan dalam konteks ini dapat dimaknai sebagai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam proses pembelajaran. Nilai 
tersebut tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan spiritual. Dengan demikian, ilmu pengetahuan 
menjadi sarana untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Pendekatan pedagogik berbasis cinta menempatkan 
peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan humanistik yang 
menekankan pentingnya pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata (Nur Muazizah Khozin dkk., 
2026). 
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Selain itu, KBC juga mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan dalam kurikulum. Hal ini penting dalam konteks 
masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural. Pendidikan diharapkan mampu menjadi sarana untuk membangun 
harmoni sosial dan toleransi antar individu. Dalam implementasinya, KBC menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan 
guru, keterbatasan pelatihan, serta kesulitan dalam mengukur capaian afektif peserta didik. Namun demikian, potensi KBC 
dalam membangun pendidikan yang lebih humanis tetap sangat besar (Mukaromah dkk., 2025). Oleh karena itu, kajian ini 
penting untuk mengkaji lebih dalam konsep mutiara keilmuan dalam perspektif pedagogik berbasis KBC, khususnya dalam 
konteks pendidikan Islam di Indonesia. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Mutiara Keilmuan dalam Perspektif Pedagogik 
 
Mutiara keilmuan dalam perspektif pedagogik merupakan konsep yang menempatkan ilmu pengetahuan bukan sekadar 
sebagai kumpulan fakta, tetapi sebagai nilai luhur yang membentuk karakter dan kesadaran manusia secara utuh. Dalam 
pendidikan modern, ilmu tidak lagi dipahami secara reduktif sebagai transfer kognitif semata, melainkan sebagai proses 
pembentukan makna yang melibatkan dimensi afektif, spiritual, dan sosial. Hal ini menegaskan bahwa setiap aktivitas 
pembelajaran harus mampu menghadirkan nilai yang mendalam bagi peserta didik. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya 
mencetak individu cerdas, tetapi juga manusia yang berkarakter dan berempati (Hidayati & Maula, 2025). Dalam kerangka 
pedagogik, mutiara keilmuan memiliki hubungan erat dengan konsep pendidikan humanistik yang menekankan penghargaan 
terhadap potensi individu secara menyeluruh. Pendekatan ini memandang peserta didik sebagai subjek aktif yang memiliki 
pengalaman, perasaan, dan nilai yang harus dihargai dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran tidak boleh 
bersifat mekanistik, tetapi harus dialogis dan reflektif. Proses ini memungkinkan peserta didik menemukan makna personal 
dalam ilmu yang dipelajari (Qamariah & Anwar, 2025). Mutiara keilmuan juga berkaitan dengan teori konstruktivisme yang 
menegaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam perspektif ini, guru tidak lagi 
menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator yang membantu peserta didik mengonstruksi pemahaman 
mereka sendiri. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, 
ilmu menjadi hidup dan bermakna bagi peserta didik (Rahmawati & Al-Awawdeh, 2026). 
 
Dalam konteks pendidikan Islam, mutiara keilmuan memiliki dimensi spiritual yang sangat kuat karena ilmu dipandang sebagai 
sarana mendekatkan diri kepada Tuhan. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kasih sayang menjadi 
bagian integral dari pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan berbasis nilai yang menekankan integrasi antara 
ilmu dan moralitas (Ruhi Shabrina dkk., 2025). Pendekatan pedagogik berbasis nilai menempatkan mutiara keilmuan sebagai 
inti dari proses pendidikan yang holistik. Dalam pendekatan ini, aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik harus dikembangkan 
secara seimbang agar peserta didik dapat tumbuh secara optimal. Pendidikan tidak boleh hanya menekankan pada kemampuan 
berpikir, tetapi juga pada kemampuan merasakan dan bertindak secara etis. Dengan demikian, ilmu menjadi sarana 
pembentukan kepribadian yang utuh (Aisyah, 2025). 
 
Mutiara keilmuan juga mencerminkan pentingnya pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang menekankan 
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. Pembelajaran yang bermakna 
memungkinkan peserta didik memahami konsep secara mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga dari kemampuan 
peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuan (Nurhayati & Zainuri, 2025). Dalam praktik pedagogik, guru memiliki 
peran strategis dalam menanamkan mutiara keilmuan kepada peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai teladan yang mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan. Keteladanan ini menjadi faktor penting dalam proses 
internalisasi nilai pada peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik guru harus mencakup aspek moral dan spiritual 
selain kemampuan akademik (A Asikin dkk., 2026). Lingkungan belajar yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam 
pengembangan mutiara keilmuan. Lingkungan yang penuh kasih sayang dan penghargaan terhadap perbedaan akan 
mendorong peserta didik untuk berkembang secara optimal. Sebaliknya, lingkungan yang represif dapat menghambat 
perkembangan potensi peserta didik. Oleh karena itu, sekolah harus menjadi ruang yang aman dan inklusif bagi semua peserta 
didik (Asihati Ratna Hapsari, 2025). 
 
Nilai empati dan kepedulian sosial merupakan bagian penting dari mutiara keilmuan yang harus ditanamkan dalam proses 
pembelajaran. Pendidikan yang hanya menekankan pada aspek kognitif tanpa memperhatikan aspek sosial akan menghasilkan 
individu yang kurang peka terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang untuk 
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mengembangkan kesadaran sosial peserta didik (Rahman, 2025). Pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 
menjadi salah satu strategi efektif dalam mengembangkan mutiara keilmuan. Melalui pengalaman langsung, peserta didik 
dapat memahami konsep secara lebih mendalam dan bermakna. Selain itu, pengalaman juga membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran harus bersifat aktif dan 
partisipatif (Shulhan, 2025). Evaluasi dalam perspektif mutiara keilmuan tidak hanya berfokus pada hasil belajar, tetapi juga 
pada proses pembelajaran. Evaluasi harus mampu mengukur perkembangan karakter dan nilai peserta didik secara holistik. 
Oleh karena itu, diperlukan instrumen evaluasi yang mampu mengakomodasi aspek afektif dan spiritual. Hal ini menjadi 
tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan (Mumtaza, 2025). 
 
Perkembangan teknologi juga memberikan peluang dalam pengembangan mutiara keilmuan melalui pembelajaran digital yang 
inovatif. Teknologi dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Namun, 
penggunaan teknologi harus tetap berlandaskan pada nilai-nilai pedagogik agar tidak kehilangan esensi pendidikan (A Asikin 
dkk., 2026). Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menanamkan mutiara 
keilmuan. Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi antara berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung (Nur Muazizah Khozin 
dkk., 2026). Mutiara keilmuan juga harus relevan dengan konteks sosial dan budaya peserta didik agar dapat diterima dan 
diinternalisasi dengan baik. Pendidikan yang tidak kontekstual akan sulit memberikan dampak yang signifikan bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, kurikulum harus dirancang dengan mempertimbangkan kondisi sosial dan budaya masyarakat 
(Khairunnisa Koto dkk., 2025). 
 
Dengan demikian, mutiara keilmuan dalam perspektif pedagogik merupakan konsep yang menekankan pentingnya integrasi 
antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kemanusiaan. Pendidikan yang berbasis pada konsep ini diharapkan mampu 
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan kesadaran sosial 
yang tinggi. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi dunia pendidikan di Indonesia untuk terus berinovasi dalam 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih humanis dan berkelanjutan (Aisyah, 2025). 
 
2.2 Pedagogik Berbasis Kurikulum Cinta (KBC) 
 
Pedagogik berbasis Kurikulum Cinta (KBC) merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan nilai kasih sayang sebagai 
fondasi utama dalam proses pembelajaran. Dalam paradigma ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
kognitif, tetapi juga menekankan pengembangan aspek afektif dan spiritual peserta didik secara seimbang. KBC hadir sebagai 
respons terhadap krisis kemanusiaan dalam dunia pendidikan, seperti meningkatnya intoleransi, kekerasan, dan lemahnya 
empati sosial di kalangan peserta didik. Dengan demikian, pedagogik KBC berupaya menghadirkan pendidikan yang lebih 
humanis dan bermakna (Billah, 2025). Secara konseptual, KBC dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia 
sebagai inovasi kurikulum yang mengintegrasikan nilai cinta dalam seluruh komponen pendidikan. Nilai cinta dalam KBC tidak 
bersifat sempit, tetapi mencakup dimensi luas seperti cinta kepada Tuhan, sesama manusia, lingkungan, ilmu pengetahuan, 
dan bangsa. Pendekatan ini menekankan bahwa pendidikan harus mampu membentuk manusia yang memiliki kesadaran 
spiritual sekaligus tanggung jawab sosial (Hidayati & Maula, 2025). Dalam perspektif pedagogik, KBC menempatkan peserta 
didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan 
pentingnya pengalaman belajar dalam membangun pengetahuan. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
mengonstruksi makna melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman hidupnya. Dengan demikian, pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan relevan (Qamariah & Anwar, 2025). 
 
KBC juga mengintegrasikan pendekatan humanistik dalam pendidikan yang menekankan penghargaan terhadap potensi dan 
keunikan setiap individu. Guru dalam konteks ini berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang membantu peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Relasi antara guru dan peserta didik dibangun atas dasar kasih sayang, 
penghormatan, dan kepercayaan (Aisyah, 2025). Salah satu karakteristik utama pedagogik KBC adalah penerapan pembelajaran 
mendalam (deep learning) yang menekankan pemahaman konseptual dan refleksi kritis. Pembelajaran tidak hanya berfokus 
pada hafalan, tetapi pada kemampuan peserta didik untuk memahami, menganalisis, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam 
kehidupan nyata. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berkelanjutan (Asihati Ratna Hapsari, 2025). Selain itu, 
KBC juga menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang memungkinkan peserta 
didik belajar melalui praktik langsung. Melalui pengalaman, peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan 
secara lebih mendalam. Pendekatan ini juga membantu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional peserta didik (Nur 
Muazizah Khozin dkk., 2026). 
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Dalam implementasinya, pedagogik KBC membutuhkan peran guru sebagai teladan nilai. Guru tidak hanya menyampaikan 
materi, tetapi juga menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai kasih sayang, kejujuran, dan tanggung jawab. Keteladanan 
ini menjadi faktor penting dalam proses internalisasi nilai pada peserta didik (Wahab Junaedi & Agustina Lantika Suwardi, 2026). 
Lingkungan belajar yang kondusif dan penuh kasih sayang menjadi salah satu prasyarat keberhasilan KBC. Sekolah harus 
mampu menciptakan suasana yang aman, inklusif, dan menghargai perbedaan. Lingkungan seperti ini akan mendorong peserta 
didik untuk berkembang secara optimal dan merasa dihargai sebagai individu (Asihati Ratna Hapsari, 2025). Pedagogik KBC juga 
menekankan pentingnya integrasi nilai dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan 
kepedulian sosial harus diinternalisasikan melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk membentuk 
karakter peserta didik yang berlandaskan nilai kemanusiaan. Dalam konteks evaluasi, KBC menggunakan pendekatan asesmen 
reflektif yang tidak hanya mengukur capaian akademik, tetapi juga perkembangan karakter peserta didik. Evaluasi dilakukan 
secara holistik dengan mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan sosial. Hal ini menjadi tantangan sekaligus inovasi dalam 
dunia pendidikan (Qamariah & Anwar, 2025). 
 
KBC juga relevan dengan konsep pendidikan multikultural yang menekankan pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap 
keberagaman. Dalam masyarakat yang plural seperti Indonesia, pendidikan harus mampu menjadi sarana untuk membangun 
harmoni sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai kebangsaan menjadi bagian integral dari KBC (Khairunnisa Koto dkk., 2025). 
Perkembangan teknologi digital juga memberikan peluang dalam implementasi KBC melalui pembelajaran berbasis teknologi. 
Teknologi dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik. Namun, penggunaan 
teknologi harus tetap berlandaskan pada nilai-nilai pedagogik (Ruhi Shabrina dkk., 2025). KBC juga mendorong pengembangan 
self-regulated learning (SRL) yang memungkinkan peserta didik mengelola proses belajar secara mandiri. Dengan demikian, 
peserta didik tidak hanya bergantung pada guru, tetapi mampu mengembangkan kemandirian dalam belajar. Hal ini menjadi 
penting dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Aisyah, 2025). 
 
Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi KBC. Pendidikan 
tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi 
antara berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung (Wahab Junaedi & Agustina Lantika 
Suwardi, 2026). Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi KBC juga menghadapi berbagai tantangan, seperti 
keterbatasan pemahaman guru, kurangnya pelatihan, dan keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
kebijakan dan penguatan kapasitas guru untuk mengimplementasikan KBC secara efektif (Aisyah Billah, 2025). KBC juga 
menuntut perubahan paradigma dalam manajemen pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga 
pada pengelolaan nilai dan budaya sekolah. Manajemen pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 
internalisasi nilai cinta dalam seluruh aktivitas pendidikan (Aisyah Billah, 2025). KBC juga menuntut perubahan paradigma 
dalam manajemen pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada pengelolaan nilai dan 
budaya sekolah. Manajemen pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung internalisasi nilai cinta dalam 
seluruh aktivitas pendidikan (Afryansyah & Sirozi, 2025). 
 
Dalam jangka panjang, pedagogik berbasis KBC diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan kesadaran sosial yang tinggi. Hal ini menjadi penting dalam menghadapi 
tantangan global yang semakin kompleks. (Junaidi & Abdullah, 2025). Dengan demikian, pedagogik berbasis Kurikulum Cinta 
merupakan paradigma baru dalam pendidikan yang menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai 
kemanusiaan. Pendekatan ini memberikan harapan bagi terciptanya sistem pendidikan yang lebih humanis, inklusif, dan 
berkelanjutan di Indonesia (Asihati Ratna Hapsari, 2025). 
 
3. Metodologi 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research). Data diperoleh dari jurnal 
ilmiah dan buku karya penulis Indonesia dalam rentang lima tahun terakhir yang relevan dengan Kurikulum Berbasis Cinta dan 
pedagogik pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur digital. Analisis data 
menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan kajian kritis terhadap referensi yang digunakan. Selain itu, kriteria 
pemilihan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada relevansi topik, kredibilitas penulis, serta kontribusi terhadap 
pengembangan konsep Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam perspektif pedagogik. Sumber yang digunakan diprioritaskan 
berasal dari jurnal terakreditasi nasional, prosiding ilmiah, serta buku akademik yang memiliki ISBN dan diterbitkan dalam lima 
tahun terakhir. Proses seleksi literatur dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi kata kunci seperti “kurikulum 
cinta”, “pedagogik humanis”, dan “pendidikan berbasis nilai”. Setiap sumber yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
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mendalam untuk menemukan pola, konsep utama, serta keterkaitan antar gagasan yang relevan dengan fokus penelitian. 
Untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian, peneliti juga menerapkan teknik verifikasi data melalui perbandingan antar 
sumber (cross-checking) guna memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Selain itu, dilakukan interpretasi data secara 
reflektif dengan mempertimbangkan konteks sosial dan pendidikan di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
menghasilkan analisis yang komprehensif dan mendalam terhadap konsep pedagogik berbasis Kurikulum Cinta. Dengan 
demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual yang dapat 
dijadikan rujukan dalam pengembangan praktik pendidikan yang lebih humanis dan berkarakter. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Implementasi Mutiara Keilmuan dalam Pedagogik Berbasis Kurikulum Cinta (KBC) 
 
Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep mutiara keilmuan dalam pedagogik berbasis Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
menempatkan ilmu pengetahuan sebagai sarana pembentukan karakter dan kesadaran kemanusiaan peserta didik. Pendidikan 
tidak lagi dipahami hanya sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses internalisasi nilai yang membentuk 
pribadi peserta didik secara holistik. Dalam implementasinya, pendekatan ini menekankan integrasi antara aspek kognitif, 
afektif, spiritual, dan sosial dalam pembelajaran. KBC menghadirkan paradigma baru dalam pendidikan Islam di Indonesia 
melalui penanaman nilai kasih sayang, empati, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dalam 
proses pembelajaran melalui relasi pedagogik yang humanis antara guru dan peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 
pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, teladan moral, dan fasilitator pembelajaran yang membangun suasana belajar 
penuh penghargaan dan kasih sayang. 
 
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pendekatan pedagogik berbasis cinta mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
inklusif dan kondusif. Peserta didik merasa lebih dihargai, aman, dan memiliki kebebasan untuk mengembangkan potensi 
dirinya. Kondisi ini mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik, kepercayaan diri, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dalam KBC memberikan 
dampak positif terhadap penguatan karakter peserta didik. Pembelajaran yang dikaitkan dengan pengalaman nyata membuat 
peserta didik lebih mudah memahami makna nilai-nilai kemanusiaan dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga kesadaran 
moral dan sosial. 
 
Dalam perspektif pendidikan Islam, mutiara keilmuan berbasis KBC memperlihatkan adanya integrasi antara ilmu dan akhlak. 
Ilmu dipandang sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan sekaligus membangun hubungan harmonis dengan sesama 
manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berorientasi pada keberhasilan akademik, tetapi juga pada pembentukan 
akhlak mulia peserta didik. Namun demikian, implementasi KBC masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa sebagian guru belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pedagogik berbasis cinta. Selain 
itu, keterbatasan pelatihan, beban administratif guru, dan minimnya instrumen evaluasi afektif menjadi hambatan dalam 
penerapan KBC secara optimal. Evaluasi pembelajaran masih cenderung berfokus pada aspek kognitif sehingga perkembangan 
karakter peserta didik belum sepenuhnya terukur secara komprehensif. 
 
4.2 Pembahasan 
 
Temuan kajian ini menunjukkan bahwa mutiara keilmuan dalam pedagogik berbasis KBC memiliki relevansi yang kuat dengan 
konsep pendidikan humanistik. Pendidikan humanistik menempatkan peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi, 
pengalaman, dan kebutuhan emosional yang harus dihargai. Dalam konteks ini, KBC memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
berkembang secara utuh melalui pembelajaran yang dialogis, reflektif, dan bermakna. Pendekatan ini juga sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam 
pembelajaran berbasis cinta, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman 
melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan nyata peserta 
didik. 
 
Selain itu, pedagogik KBC memperkuat pentingnya relasi emosional antara guru dan peserta didik dalam proses pendidikan. 
Relasi yang dibangun atas dasar kasih sayang dan penghargaan terbukti mampu meningkatkan kenyamanan belajar serta 
mengurangi praktik kekerasan dan diskriminasi di lingkungan sekolah. Dengan demikian, KBC tidak hanya berfungsi sebagai 
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pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi membangun budaya sekolah yang humanis. Dalam konteks masyarakat 
Indonesia yang plural dan multikultural, KBC memiliki kontribusi penting dalam membangun toleransi dan harmoni sosial. Nilai 
cinta yang diintegrasikan dalam pembelajaran mendorong peserta didik untuk menghargai perbedaan serta memiliki 
kepedulian terhadap sesama. Hal ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan sosial seperti intoleransi, perundungan, dan 
degradasi moral di kalangan generasi muda. 
 
KBC juga memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan karakter. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, kejujuran, dan 
kepedulian sosial menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran. Pendidikan karakter dalam KBC tidak diajarkan secara 
teoritis semata, tetapi diinternalisasikan melalui keteladanan guru, budaya sekolah, dan pengalaman belajar peserta didik. 
Meskipun demikian, keberhasilan implementasi KBC sangat bergantung pada kesiapan guru dan lingkungan pendidikan. Guru 
dituntut memiliki kompetensi pedagogik, emosional, dan spiritual yang memadai agar mampu menjadi teladan nilai bagi 
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan untuk meningkatkan 
pemahaman guru mengenai pedagogik berbasis cinta. 
 
Di sisi lain, sistem evaluasi pendidikan juga perlu mengalami transformasi. Penilaian pembelajaran tidak cukup hanya mengukur 
capaian akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan sikap peserta didik. Pengembangan instrumen evaluasi holistik 
menjadi penting agar implementasi KBC dapat berjalan secara lebih efektif dan terukur. Secara keseluruhan, pedagogik berbasis 
Kurikulum Berbasis Cinta memberikan kontribusi signifikan dalam membangun pendidikan yang lebih humanis, inklusif, dan 
berorientasi pada pembentukan karakter. Pendekatan ini menjadi alternatif solusi terhadap krisis moral dan sosial dalam dunia 
pendidikan Indonesia. Dengan integrasi antara ilmu pengetahuan, nilai kemanusiaan, dan spiritualitas, KBC berpotensi 
melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki empati sosial, akhlak mulia, dan kesadaran 
kebangsaan yang kuat. 
 
5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan mengenai mutiara keilmuan dalam perspektif pedagogik berbasis Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak lagi cukup hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tetapi harus mampu 
mengintegrasikan dimensi afektif, spiritual, dan sosial secara holistik. Mutiara keilmuan menjadi inti dari proses pendidikan 
yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai luhur seperti empati, kasih sayang, tanggung 
jawab, dan kesadaran spiritual. Dalam perspektif pedagogik, ilmu pengetahuan diposisikan sebagai sarana transformasi diri 
yang membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh. Pedagogik berbasis Kurikulum Cinta (KBC) hadir sebagai paradigma 
baru yang menekankan pentingnya nilai cinta dalam seluruh proses pendidikan, baik dalam hubungan antara guru dan peserta 
didik, dalam lingkungan belajar, maupun dalam struktur kurikulum. Pendekatan ini terbukti relevan dalam menjawab tantangan 
krisis moral dan kemanusiaan di dunia pendidikan, karena mampu membangun suasana pembelajaran yang humanis, inklusif, 
dan bermakna. Guru berperan sebagai teladan nilai, sementara peserta didik didorong menjadi individu yang aktif, reflektif, 
dan berkarakter. Selain itu, implementasi KBC memerlukan dukungan sistemik berupa kesiapan guru, penguatan budaya 
sekolah, serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Evaluasi pembelajaran juga perlu dikembangkan secara holistik 
agar mampu mengukur tidak hanya capaian akademik, tetapi juga perkembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, 
pedagogik berbasis Kurikulum Cinta memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih berorientasi pada 
nilai kemanusiaan, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 
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